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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi berupa pesan, ide, atau gagasan dari satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut komunikasi nonverbal.


Komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication yang berasal dari  bahasa latin yaitu Communis yang artinya sama atau Communico yang artinya membuat sama, jadi komunikasi dapat diartikan sebagai proses pertukaran informasi, ide, gagasan diantara pihak-pihak yang melakukan aktifitas komunikasi tersebut. Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melalui media dan diharapkan menghasilkan umpan balik atau feedback.


Memahami komunikasi berarti memahami apa yang terjadi selama komunikasi berlangsung, mengapa itu terjadi, manfaat apa yang dirasakan, akibat-akibat apa yang ditimbulkannya, apakah tujuan dari aktifitas berkomunikasi sesuai 

Pengertian komunikasi lainnya dikemukakan oleh Rogers yang kemudian dikembangkan bersama Kincaid dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi karya Cangara, komunikasi dinyatakan sebagai :

“Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”. (2012:22)
Berbagai pengertian komunikasi yang dipaparkan oleh para pakar komunikasi ditas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang kepada orang lain. Komunikasi hanya bisa terjadi bila ada seseorang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan mempunyai maksud dan tujuan tertentu.
2.1.1
Proses Komunikasi

Dalam Hubungan ini untuk memperoleh kejelasan, ada baiknya kalau kita kaji model proses komunikasi yang di tampilkan oleh Onong Uchyana dalam bukunya Ilmu Komunikasi, Teori dan Filsafat Komunikasi, berdasarkan paradigma Harold Lasswell.

Gambar 2.1
Proses Komunikasi




Sumber : Onong. U, Ilmu Komunikasi, Teori dan Filsafat Komunikasi (2005:18)
Unsur-unsur Komunikasi :

a) Sender :Komunikator yang menyampaikan pesan pada seseorang atau sejumlah orang.

b) Encoding : Penyandian, yaitu proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambang.

c) Message : Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator.

d) Media : Saluran Komunikasi tempat berlalunya pesan komunikator kepada komunikan.

e) Decoding : Yaitu proses dimana komunikan menetapkan makna pada lambang yang disampaukan oleh komunikator kepadanya.

f) Receiver : Komunikan menerima pesan dari komunikator.

g) Response : Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah ditimpa pesan.
2.1.2
Unsur-unsur Komunikasi

Dari  pengertian  komunikasi,  maka  sesungguhnya  komunikasi  antar manusia  hanya  bisa  terjadi,  jika  terdapat  seseorang  yang  menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu. Di dalam pengertian tersebut, maka di dalam suatu proses komunikasi terdapat unsur-unsur komunikasi yang menggerakkan komunikasi tersebut agar proses komunikasi dapat berjalan.
Menurut Claude E. Shannon dan Warren Weaver yang dikutip oleh Hafied Cangara, menyatakan bahwa:
“Terjadinya proses komunikasi memerlukan lima unsur yang mendukungnya, yakni pengirim, transmitter, signal, penerima, dan tujuan. Kesimpulan ini didasarkan atas hasil studi yang mereka lakukan mengenai pengiriman pesan melalui radio dan telepon.” (Cangara, 2007:23)

Sedangkan menurut Prof. Dr. Hafied Cangara dalam bukunya “Pengantar Ilmu Komunikasi” menyebutkan unsur-unsur komunikasi terdiri dari :

a. Sumber

b. Pesan

c. Media

d. Penerima

e. Pengaruh

f.  Tanggapan balik
g. Lingkungan (Cangara, 2012 : 24-28)
Sumber, semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber dapat terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi, atau lembaga. Sumber sering disebut juga dengan pngirim, komunikator, atau dalam bahasa Inggrisnya source, sender, atau encoder.
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya dapat berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda. Dalam bahasa Inggris, pesan biasanya diterjemahkan dengan kata message, content, atau information.
Media yang dimaksud di sini ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi antar pribadi, panca indra dianggap sebagai media komunikasi. Selaini itu, ada pula media komunikasi seperti telepon, surat, telegram yang semuanya digolongkan dalam media komunikasi antar pribadi.
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai, atau negara. Penerima biasa disebut dengan berbagai macam istilah seperti khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam bahasa Inggris audience atau receiver.
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang.
Tanggapan Balik, ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan belum sampai pada penerima.
Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat memengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat memengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi waktu.
2.1.3
Tujuan Komunikasi

Setiap kegiatan tentu dimaksudkan pada suatu tujuan tertentu. Seperti layaknya manusia jika lapar, maka tentu ia akan makan. Tujuannya adalah menghilangkan rasa lapar dan memenuhi kebutuhan fisik.

Demikian pula seperti komunikasi. Komunikasi dilakukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa manusia melakukan komunikasi karena ia ingin memenuhi kebutuhannya. Misalnya, seorang petani, selain bekerja dalam mengolah dan merawat padi, ia juga membutuhkan orang lain, misalnya dalam membeli pupuk, menjual hasil pertaniannya. Oleh karena itu, ia akan berkomunikasi dengan orang lain agar mencapai kebutuhan-kebutuhannya.
Onong Uchjana Effendy,
dalam bukunya “Dimensi-dimensi Komunikasi” mengatakan bahwa tujuan komunikasi adalah sebagai berikut :

a. Perubahan Sosial (Social Change)
Perubahan sosial artinya memberikan informasi pada masyarakat dengan tujuan akhir agar masyarakat mau mendukung dan ikut serta terhadap tujuan tersebut.

b. Perubahan Sikap (Attitude Change)
Kegiatan memberikan berbagai informasi pada masyarakat dengan tujuan agar masyarakat dapat mengubah sikap-sikap tertentu.

c. Perubahan Pendapat (Opinion Change)
Yaitu memberikan berbagai informasi pada masyarakat dengan tujuan agar masyarakat dapat mengubah pendapat dan persepsinya terhadap tujuan informasi yang telah disampaikan.

d. Perubahan Perilaku (Behavior Change)
Kegiatan memberikan berbagai informasi pada masyarakat memiliki tujuan agar masyarakat dapat mengubah perilakunya. (Effendy, 1992:9)

2.1.4
Fungsi Komunikasi

Komunikasi
memiliki
beberapa
fungsi.
Menurut
Onong Uchjana Effendy ada empat fungsi utama dari kegiatan komunikasi, yaitu:

a. Untuk menyampaikan informasi (To Inform)

Berfungsi sebagai penyebar informasi bagi para penerima informasi (komunikan) melalui proses komunikasi, ditandai dengan reaksi penerima setelah mendapatkan informasi sehingga memberikan tanggapan yang baik.

b. Untuk mendidik (To Educate)

Komunikasi dapat membuat pengalihan ilmu pengetahuan sehingga dapat mendorong perkembangan intelektual dan kepribadian seseorang.

c. Untuk menghibur (To Entertaint)

Komunikasi berfungsi sebagai hiburan bahwa komunikasi memberikan hiburan yang dapat menimbulkan kesenangan bagi para penerima pesan.

d. Untuk mempengaruhi (To Influence)
Komunikasi berfungsi untuk mempengaruhi penerima pesan, karena adanya penyampaian pesan sehingga penerima pesan dapat terpengaruh pemikiran atau tingkah lakunya setelah menerima pesan dari pengirim pesan. (Effendy, 2005 : 31)

2.1.5
Bentuk Komunikasi

Seperti halnya definisi komunikasi, klasifikasi tipe atau bentuk komunikasi di kalangan para pakar juga berbeda satu sama lainnya. Klasifikasi itu didasarkan atas sudut pandang masing-masing pakar menurut pengalaman dan bidang studinya.

Menurut Hafied Cangara, ia membagi bentuk komunikasi menjadi 4 bentuk, yaitu :

a. Komunikasi Dengan Diri Sendiri (Intrapersonal Communication)
Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi di dalam diri individu, atau dengan kata lain proses komunikasi dengan diri sendiri.
b. Komunikasi Antar Pribadi (Interpersonal Communication)

Ialah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka.
c. Komunikasi Publik (Public Communication)

Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi kolektif, komunikasi retorika, public speaking dan komunikasi khalayak (audience communication). Apapun sebutannya, yang dimaksud dengan komunikasi publik menunjukkan suatu proses komunikasi di mana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan khalayak yang lebih besar.
d. Komunikasi Massa (Mass Communication)

Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya missal melalui alat-alat yang bersifat mekanis, seperti radio, televisi, surat kabar, dan film. (Cangara, 2007 : 37)
2.2 
Public Relations

2.2.1
Definisi Public Relations
Istilah Public Relations merupakan gabungan dari dua kata yaitu Public yang berarti masyarakat luas dan Relations yang berarti hubungan, dalam definisi umum dapat diartikan sebagai proses interaksi dimana public relation menciptakan opini publik sebagai input yang menguntungkan kedua belah pihak, dan menanamkan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik, bertujuan menanamkan keinginan baik, kepercayaan saling adanya pengertian, dan citra yang baik dari publiknya. 

Selain definisi diatas terdapat pengertian public relations menurut para ahli seperti menurut Dr. Rex Harlow yang dikutip oleh Ruslan dalam bukunya Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, Public Relations adalah :

Fungsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerja sama; melibatkan manajemen dalam menghadapi persoalan/permasalahan, membantu manajemen dalam mengikuti dan memenfaatkan perubahan secara efektif; bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama. (2010:16)

Dari definisi diatas dapat disarikan kegiatannya Public Relations memberikan masukan dan nasihat terhadap berbagai kebijakan manajemen yang berhubungan dengan opini dan isu publik yang tengah berkembang, guna menciptakan hubungan baik secara teratur antara organisasi dengan publiknnya. Menurut Sr. Maria Assumpta Rumanti OSF dalam buku Dasar – Dasar Public Relations, pada tahun 1960 Internasional Publik Relations Association (IPRA) berkumpul di Den Haag Belanda dan bersepakat untuk menerima rumusan definisi Public Relations sebagai berikut :

Public Relations merupakan fungsi manajemen dari sikap budi yang direncanakan dan dijalankan secara berkesinambungan oleh organisasi – organisasi, lembaga – lembaga, umum dan pribadi dipergunakan untuk memperoleh dan membina saling pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang ada hubungan diduga akan ada kaitannya dengan cara menilai opini publik mereka dengan tujuan sedapat mungkin menghubungkan kebijaksanaan dan ketatalaksanaan, guna mencapai kerja sama yang lebih efisien, dengan kegiatan penerangan yang terencana dan tersebar luas. (2002:10-11)


Sementara itu dalam membahas esensi Public Relations Racmadi mengemukakan empat esensi Public Relations, yang dikutip oleh Yulianita, dalam bukunya Dasar – Dasar Public Relations, yakni :

1. Public Relations merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh goodwill, kepercayaan, saling pengertian dan citra yang baik dari publik  yang favorable, menguntungkan semua pihak.
2. Sasaran Public Relations adalah menciptakan opini publik yang favorable, menguntungkan semua pihak.
3. Public Relations merupakan unsur yang sangat penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau perusahaan.
4. Public Relations adalah usaha yang kontinyu untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara suatu badan dengan masyarakat dengan melalui suatu proses komunikasi timbal balik hubungan yang harmonis ini timbul dari adanya mutual confidence dan image yang baik. Ini semua langkah – langkah yang ditempuh Public Relations untuk mencapai hubungan yang harmonis. (1999:3)
Selanjutnya, jika hal tersebut sudah dapat dicapai maka upaya untuk menciptakan opini publik yang menyenangkan dan menguntungkan semua pihak, baik pihak organisasi maupun publik menjadi esensi yang mendasar dari kegiatan Public Relations.

Definisi Public Relations yang disepakati oleh para ahli yang bergabung dalam IPRA di Den Haag ini menyatakan dengan tegas bahwa Public Relations adalah fungsi manajemen, artinya PR tersebut melekat pada manajemen. Hal ini secara tidak langsung menyeragamkan definisi yang begitu banyak dalam hubungan antara manajemen yang beraneka ragam.

Pada dasarnya Public Relations merupakan bagian dari komunikasi yang lebih menekankan pada komunikasi organisasi yang sasarannya adalah untuk publik didalam organisasi dan publik diluar organisasi, yang mana landasan utama dari komunikasi ini adalah adanya saling pengertian diantara keseluruhan publik yang berkepentingan terhadap organisasi atau perusahaan tersebut, tetapi tidak terbatas pada saling pengertian saja melainkan juga berbagai macam tujuan khusus lainnya seperti contoh penanggulangan masalah – masalah komunikasi yang memerlukan perubahan tertentu.

Berdasarkan adanya saling pengertian tersebut diharapkan dapat tercapai tujuan yang spesifik yaitu kegiatan Public Relations tercipta suatu kerjasama yang harmonis diantara kedua belah pihak dari publik terhadap organisasi atau perusahaan maupun sebaliknya sehingga timbul citra yang positif dan tujuan yang menyeluruh.

Dalam Public Relations terdapat suatu usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antara suatu badan atau organisasi dengan publiknya, usaha untuk memberikan kesan yang menyenangkan sehingga timbul opini publik yang menguntungkan bagi kemajuan perusahaan atau organisasi. Semua itu dapat dilaksanakan oleh Public Relations dengan mewujudkan hal – hal yang positif tentang apa yang dilaksanakan dan direncanakan.

Public Relations mempunyai prinsip yang erat kaitannya dengan kebenaran, kejujuran, serta etika dan kepercayaan.Dari tiga hal tersebut haruslah selalu dipegang teguh oleh para ahli praktisi Public Relations dalam melakukan setiap kegiatannya.
2.2.2
Tujuan Public Relations


Dimock Marshall, Edward Gladys Dimock dan Louis W. Kocing yang dikutip oleh Yuanita dalam bukunya Dasar – Dasar Public Relations, membagi tujuan Public Relations dalam dua bagian, yaitu :

1. Secara positif, yaitu berusaha untuk mendapatkan dan menambah penilaian dan goodwill suatu organisasi.
2. Secara definisi, yaitu berusaha untuk membela diri terhadap pendapat masyarakat yang bernada negatif, bilamana diserang dan serangan itu kurang wajar, padahal organisasi kita tidak salah (hal ini bisa saja terjadi akibat kesalahpahaman). (2005:42)

Dari tujuan Public Relations diatas dapat dilihat bahwa seorang Public Relations harus dapat memprioritaskan tugas dan fungsinya didalam perusahaan tempat ia bekerja agar tujuan dari apa yang ingin dicapai oleh perusahaan dapat tercapai semaksimal mungkin.
2.2.3
Peranan Public Relations

Peranan profesionalisme seorang Public Relations merupakan salah satu kunci untuk memahami fungsi Public Relations dan komunikasi organisasi perusahaan.


Menurut Doizer dan Broom yang dikutip Rosady Ruslan dalam bukunya Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, peranan Public Relations dalam suatu perusahaan dapat dibagi menjadi empat kategori, diantaranya :

1. Penasehat Ahli
Praktisi humas dapat membantu untuk mencari solusi dalam penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya. Disini pihak manajemen bersifat pasif untuk menerima atau mempercayaiapa yang telah disarankan oleh pakar humas dalam memecahkan dan mengatasi permasalahan Public Relations yang tengah dihadapi oleh perusahaan yang bersangkutan.
2. Fasilitator Komunikasi
Praktisi humas berperan sebagai pihak manajemen dalam hal mendengar apa yang diinginkan dan diharapkan oleh para publiknya, dan sekaligus mampu menjelaskan kembali kebijakan dan harapan organisasi kepada pihak publiknya. Dengan adanya komunikasi timbal balik tersebut maka dapat tercipta saling pengertian, menghargai, mempercayai, mendukung dan toleransi yang baik dari kedua belah pihak.
3. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah
Peranan praktisi Humas dalam pemecahan masalah ini merupakan bagian tim manajemen, yang peranannya dapat membantu pimpinan organisasi baik sebagai penasihat hingga mengambil tindakan keputusan dalam menangani krisis yang tengah dihadapi secara rasional dan profesional.
4. Teknisi Komunikasi
Berbeda dengan tiap peranan praktisi Humas profesional sebelumnya yang terkait dengan fungsi dan peranan manajemen organisasi, peranan teknisi komunikasi hanya menyediakan layanan teknisi komunikasi. Sistem komunikasi dalam organisasi tergantung dari masing – masing bagian atau tingkatan, yaitu secara teknis komunikasi, baik arus ataupun media komunikasi yang dipergunakan dari tingkatan pimpinan dengan bawahan akan berbeda dari bawahan ke tingkat atasan. (2005:20-21)

Dimana seorang Public Relations harus mampu berkembang menjadi manager yang baik, yang memiliki kemampuan teknis dalam hal berkomunikasi. Dalam melaksanakan kegiatannya seorang Public Relations harus bisa memberikan masukan dan nasihat terhadap kebijakan manajemen yang berhubungan dengan opini publik dan Public Relations harus mampu menerjemahkan program dan praktek manajemennya kepada publiknya.
2.2.4
Fungsi Public Relations

Fungsi atau dalam bahasa inggris function bersumber pada perkataan bahasa latin, function yang berati penampilan, pembuatan pelaksanaan atau kegiatan. Davis dan Filley dalam bukunya, Principles of Management, mengatakan bahwa istilah fungsi menunjukkan suatu tahap pekerjaan yang jelas yang dapat dibedakan, bahkan dipisahkan dari tahap pekerjaan lain.


Dalam kaitannya dengan Public Relations, maka Public Relations dalam suatu perusahaan dapat dikatakan berfungsi apabila Public Relations itu menunjukan kegiatan yang jelas, yang dapat dibedakan dari kegiatannya.


Pada dasarnya Public Relations merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi, karena Public Relations harus dekat dengan masyarakat dan selalu memberikan informasi yang benar tentang perusahaan begitu juga sebaliknya. Karena Public Relations merupakan elemen yang menentukan kelangsungan suatu organisasi secara positif arti penting Public Relations sebagai sumber informasi terpercaya kian tersa pada era globalisasi dan informasi seperti seperti pada saat ini.


Fungsi Public Relations sebagai sebuah fungsi manajemen menurut Cutlip, Center dan Broom dalam bukunya Effective Public Relations Edisi ke 9 adalah :

1. Memperkirakan, menganalis dan menginterprestasikan opini dan sikap publik dan isu – isu yang mungkin mempengaruhi operasi dan rencana organisasi, baik itu pengaruh buruk maupun baik.
2. Memberi saran kepada manajemen disemua level di dalam organisasi sehubungan dengan pembuatan keputusan, jalannya tindakan dan komunikasi dan mempertimbangkan ramifikasi publik dan tanggung jawab sosial atau kewarganegaraan organisasi.
3. Meriset, melaksanakan dan mengevaluasi secara rutin program – program aksi dan komunikasi untuk mendapatkan pemahaman publik yang dibutuhkan untuk kesuksesan tujuan organisasi. Ini mungkin mencakup program marketing, finansial pengumpulan dana, karya, komunitas atau hubungan pemerintahdan program – program lain.
4. Merencanakan dan mengimplemetasikan usaha organisasi untuk mempengaruhi atau mengubah kebijakan publik.
5. Menentukan tujuan, rencana, anggaran, rekrutmen dan training staf, mengembangkan fasilitas – fasilitasnya, mengelola sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan semua hal tersebut diatas. (2007:7)
Public Relations berfungsi menumbuhkan hubungan baik antara segenap komponen pada suatu perusahaan dalam rangka memberikan pengertian, menumbuhkan dan mengembangkan goodwill (kemauan baik) publiknya serta memperoleh opini publik yang menguntungkan (alat untuk menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan baik dengan publik).

Cutlip, Center dan Broom dalam bukunya Effective Public Relations yang dikutip Effendy dalam bukunya Hubungan Masyarakat, ada 3 fungsi Public Relations, adalah :

1. To facilitate and insure an infliw of representative opinions from an organizations several publics so that its politics and operations may be kept compatible with the diverse needs and view of these public.
(Memudahkan dan menjamin arus opini yang bersifat mewakili dari publik – publik suatu organisasi, sehingga dapat dipelihara keserasiannya dengan ragam kebutuhan dan pandangan publik tersebut).
2. To counsel management on ways and means an shaping anorganizations policies and operations to gain maximum public acceptance.
(Menasehati manajemen mengenai jalan dan cara menyusun kebijaksanaan dan operasionalisasi untuk dapat diterima secara maksimal oleh publik).
3. To devise and implements programs that will gain wide and favorable interpretations of organizations policies and operations.
(Merencanakan dan melaksanakan program – program yang dapat menimbulkan penafsiran yang menyenangkan terhadap kebijaksanaan dan operasional organisasi). (2006:116)
Pada intinya kegiatan Public Relations berfungsi untuk mempengaruhi pendapat, sikap, sifat dan tingkah laku publik dengan jalan menumbuhkan penerimaan dan pengertian publik.Sebagai abdi masyarakat, seorang Public Relations harus selalu mengutamakan kepentingan publik dan masyarakat pada umumnya, menggunakan moral atau kebiasaan yang baik, guna terpeliharanya komunikasi yang menyenangkan di dalam masyarakat.Komunikasi yang didasarkan atas strategi dan teknik berinteraksi yang mengarah pada terciptanya suatu keadaan yang harmonis antara badan perusahaan dan publiknya.
2.2.5
Tugas Public Relations

Tugas Public Relations menurut Jefkins dalam bukunya yang berjudul Public Relations Edisi Keempat dijabarkan sebagai berikut :

a. Menciptakan dan memelihara suatu citra yang baik dan tepat atas perusahaan atau organisasinya, baik yang berkenaan dengan kebijakan – kebijakan, produk, jasa maupun dengan personelnya.
b. Memantau pendapat eksternal mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan citra, kegiatan, reputasi maupun kepentingan – kepentingan organisasi atau perusahaan dan menyampaikan setiap informasi yang penting langsung kepada pihak manajemen atau pemimpin puncak untuk segera ditanggapi atau ditindaklanjuti.
c. Memberi nasihat atau masukan kepada pihak manajemen mengenai berbagai masalah komunikasi yang penting, berikut teknik – teknik untuk mengatasinya.
d. Menyediakan berbagai informasi kepada khalayak perihal kebijakan organisasi, kegiatan, produk, jasa dan personalia selengkap mungkin demi menciptkan suatu pengetahuan yang maksimal dalam rangka menjangkau pengertian khalayak. (1992:33)

Dengan demikian Public Relations sangatlah penting dalam sebuah perusahaan atau instansi untuk menjaga dan mengembangkan hubungan yang harmonis, meliputi hubungan internal dan eksternal, dimana kegiatan ini berhubungan dengan pemberian nasihat kepada pihak manajemen mengenai beberapa tehnik untuk mengatasi masalah komunikasi.Sedangkan hubungan keluarnya yakni menyediakan informasi kepada khalayak, menciptakan dan memelihara citra baik atas organisasinya, memantau pendapat umum mengenai sesuatu yang berkaitan dengan citra, kegiatan maupun kepentingan – kepentingan perusahaan.
2.2.6
Ruang Lingkup Public Relations

Berfungsi tidaknya Public Relations dalam sebuah organisasi menurut Efendy dalam bukunya Hubungan Masyarakat Suatu Studi Komunikologis, dapat diketahui dari ada tidaknya kegiatan yang menunjukan ciri-cirinya yakni :
a. “Public Relations adalah kegiatan komunikasi dalam suatu yang berlangsung dua arah secara timbal balik.

b. Public Relations merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi.

c. Pulic yang menjadi sasaran kegiatan Public Relations adalah public eksternal dan public internal.

d. Operasionalisasi Public Relations adalah membina hubungan yang hrmonis antara organisasi dengan public dan mencegah terjadinya rintangan psikologis baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak public”. (2006:24). 
Kegiatan Public Relations terbagi menjadi dua. Kegiatan-kegiatan yang ditujukan kedalam disebut Internal Public Relations dan kegiatan-kegiatan yang ditujukan keluar Eksternal Public Relations.
2.2.6.1 Internal Public Relations
Menurut Rhenald Kasali dalam bukunya Marketing Public Relations menyatakan kegiatan hubungan internal Public Relations yang dilakukan oleh seorang Public Relations Officer diklasifikasikan menjadi dua bagian, diantaranya sebagai berikut :

1. Hubungan dengan karyawan (Employee Relations)
Seorang PR harus mampu berkomunikasi dengan segala lapisan karyawan baik secara formal maupun informal untuk mengetahui kritik – kritik dan saran mereka sehingga bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dalam perusahaan.Seorang PR harus mampu menjembatani komunikasi antara pemimpin dan karyawan. Karena dengan diadakan program employee relations diharapkan akan menimbulkan hasil yang positif yaitu karyawan merasa dihargai dan diperhatikan oleh pimpinan perusahaan. Sehingga dapat menciptakan rasa (sense of belonging), motivasi, kreatifitas dan ingin mencapai prestasi kerja semaksimal mungkin.
2. Hubungan Public Relations dengan Pemegang Saham (Stekholder Relations)
Seorang Public Relations harus mampu membina hubungan yang baik dengan pemegang saham, serta mampu mengkomunikasikan apa yang terjadi dalam perusahaan. Karena sebagai penyandang dana, maka mereka harus selalu tahu perkembangan perusahaan secara transparan agar dapat meningkatkan kepercayaan mereka terhadap perusahaaan. Dengan demikian akan menghilangkan kesalahpahaman dan kecurigaan terhadap perusahaan. (2003 : 12)

Dengan adanya hubungan antara perusahaan dengan pihak internal diharapkan dapat menjaga hubungan baik yang berdampak pada peningkatan citra positif dari perusahaan tersebut.
2.3
Komunikasi Interpersonal

2.3.1
Definisi Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai penggunaan bahasa atau pikiran yang terjadi di dalam diri komunikator sendiri. Jadi dapat diartikan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang membutuhkan pelaku atau personal lebih dari satu orang. R Wayne Pace mengatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah Proses komunikasi yang berlangsung antara 2 orang atau lebih secara tatap muka.

Komunikasi Interpersonal menuntut berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi jenis ini dibagi lagi menjadi komunikasi diadik, komunikasi publik, dan komunikasi kelompok kecil.Komunikasi Interpersonal juga berlaku secara kontekstual bergantung kepada keadaan, budaya, dan juga konteks psikologikal.

Menurut Joseph A. Devito dalam Effendy, komunikasi interpersonal adalah:
“Penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera.”(Effendy,2003:30).

Berbeda dengan pendapat dari Deddy Mulyana, yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah:

“Bentuk kegiatan komunikasi yang kerap dilakukan oleh manusia adalah komunikasi interpersonal yaitu komunikasi antara orang-orang secara tatap muka yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal maupun non verbal.” (Mulyana, 2008 : 81).

2.3.2
Karakteristik Komunikasi Interpersonal

Komunikasi Intarpersonal berlangsung antar dua individu, karenanya pemahaman komunikasi dan hubungan antar pribadi menempatkan pemahaman mengenai komunikasi dalam proses psikologis. Setiap individu dalam tindakan komunikasi memiliki pemahaman dan makna pribadi terhadap setiap hubungan dimana dia terlibat di dalamnya.

Hal terpenting dari aspek psikologis dalam komunikasi adalah asumsi bahwa diri pribadi individu terletak dalam diri individu dan tidak mungkin diamati secara langsung. Artinya dalam Komunikasi Interpersonal pengamatan terhadap seseorang dilakukan melalui perilakunya dengan mendasarkan pada persespsi si pengamat.

Menurut Judy C. Pearson dalam Sendjaja, komunikasi antar pribadi memiliki karakteristik sebagai berikut :

a.Komunikasi antar pribadi dimulai dengan diri pribadi (self). Berbagai persepsi komunikasi yang menyangkut pemaknaan berpusat pada diri kita, artinya dipengaruhi oleh pengalaman dan pengamatan kita.

b.Komunikasi antar pribadi bersifat transaksional. Anggapan ini mengacu pada pihak-pihak yang berkomunikasi secara serempak dan bersifat sejajar, menyampaikan dan menerima pesan.

c.Komunikasi antar pribadi mencakup aspek-aspek isi pesan dan hubungan antarpribadi. Artinya isi pesan dipengaruhi oleh hubungan antar pihak yang berkomunikasi.

d.Komunikasi antarpribadi mensyaratkan kedekatan fisik antar pihak yang berkomunikasi.

e.Komunikasi antar pribadi melibatkan pihak-pihak yang saling bergantung satu sama lainnya dalam proses komunikasi.

f.Komunikasi antar pribadi tidak dapat diubah maupun diulang. Jika kita salah mengucapkan sesuatu pada pasangan maka tidak “Penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera.”(Effendy,2003:30).

2.3.3 
Tujuan Komunikasi Interpersonal

Menurut  Widjaja  dalam  bukunya  Ilmu  Komunikasi  Pengantar  Studi, hubungan komunikasi antar pribadi dimaksudkan pada suatu tujuan. Tujuan dari komunikasi antar pribadi adalah sebagai berikut :
a) Mengenal diri sendiri dan orang lain

Salah satu cara mengenal diri sendiri adalah melalui komunikasi antar pribadi. Komunikasi antar pribadi memberikan kesempatan bagi kita untuk memperbincangkan diri kita sendiri, dengan membicarakan tentang diri kita sendiri pada orang lain. Kita akan mendapatkan perspektif baru tentang diri kita sendiri dan memahami lebih mendalam tentang sikap dan perilaku kita.

b) Mengetahui dunia luar

Komunikasi antar pribadi juga memungkinkan kita untuk memahami lingkungan kita secara baik yakni tentang objek, kejadian-kejadian dan orang lain. Banyak informasi yang kita miliki dengan interaksi antar pribadi.

c) Menciptakan dan memelihara hubungan

Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial, hingga dalam kehidupan sehari-hari orang ingin menciptakan dan memelihara hubungan dekat dengan orang lain.

d) Mengubah sikap dan perilaku

Dalam komunikasi antar pribadi sering kita berupaya menggunakan sikap dan perilaku orang lain. Keinginan memilih suatu cara tertentu, mencoba makanan baru, membaca buku, berfikir dalam cara tertentu, dan sebagainya. Singkatnya banyak yang kita gunakan untuk mempersuasikan orang lain melalui komunikasi antar pribadi.

e) Bermain dan mencari hiburan

Bermain mencakup semua kegiatan untuk memperoleh kesenangan. Pembicaraan-pembicaraan lain yang hampir sama merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh hiburan.

f)    Membantu orang lain

Kita sering memberikan berbagai nasehat dan saran pada teman-teman yang sedang menghadapi masalah atau suatu persoalan dan berusaha untuk menyelesaikannya. Hal ini memperlihatkan bahwa tujuan dari proses komunikasi antar pribadi adalah membantu orang lain (Widjaja, 2000 :12)

2.3.4 
Efektivitas Komunikasi Interpersonal

Kelebihan dari sistem komunikasi ini adalah umpan balik yang bersifat segera.Sementara itu, agar komunikasi interpersonal dapat berjalan efektif, maka harus memiliki lima aspek efektifitas komunikasi yang dikemukakan oleh Joseph De Vito dalam Liliweri yakni :

1) Keterbukaan (Openess)
2) Empati (Emphaty)
3) Sikap mendukung (Supportiveness)
4) Sikap positif (Positiveness)
5) Kesetaraan (Equality) (Liliweri, 1997:12)

Keterbukaan mengacu pada keterbukaan dan kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang dan keterbukaan peserta komunikasi interpersonal kepada orang yang ajak untuk berinteraksi. Salah satu contoh dari aspek ini yaitu menilai pesan secara objektif dengan menggunakan data dan keajegan logika.

Empati adalah menempatkan diri kita secara emosional dan intelektual pada posisi orang lain.

Sikap mendukung dapat mengurangi sikap defensif komunikasi yang menjadi aspek ketiga dalam efektivitas komunikasi.

Sikap positif, Hal lain yang harus dimiliki adalah sikap positif (positiveness). Seseorang yang memiliki sikap diri yang positif, maka ia pun akan mengkomunikasikan hal yang positif. Sikap positif juga dapat dipicu oleh dorongan (stroking) yaitu perilaku mendorong untuk menghargai keberadaan orang lain.
Kesetaraan, merupakan pengakuan bahwa masing – masing pihak memiliki sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Komunikasi antar persona merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan balik yang langsung.

2.3.5 Klasifikasi Komunikasi Interpersonal
Redding yang dikutip Muhammad mengembangkan klasifikasi komunikasi antarpersonal terbagi menjadi :

1. Interaksi intim
2. Percakapan sosial
3. Interogasi atau pemeriksaan
4. Wawancara. (Muhammad, 2004:159-160)
Interaksi intim termasuk komunikasi di antara teman baik, anggota famili, dan orang-orang yang sudah mempunyai ikatan emosional yang kuat.

Percakapan sosial adalah interaksi untuk menyenangkan seseorang secara sederhana. Tipe komunikasi tatap muka penting bagi pengembangan hubungan informal dalam organisasi.Misalnya dua orang atau lebih bersama-sama dan berbicara tentang perhatian, minat di luar organisasi seperti isu politik, teknologi dan lain sebagainya.

Interogasi atau pemeriksaan adalah interaksi antara seseorang yang ada dalam kontrol, yang meminta atau bahkan menuntut informasi dari yang lain. Misalnya seorang karyawan dituduh mengambil barang-barang organisasi maka atasannya akan menginterogasinya untuk mengetahui kebenarannya.

Wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi interpersonal di mana dua orang terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab. Misalnya atasan yang mewawancarai bawahannya untuk mencari informasi mengenai suatu pekerjaannya.
2.4 Profesionalisme Kerja
Masalah  penting dan sangat mendasar bagi setiap organisasi agar dapat menyiasati perubahan yang cepat berkembang kala ini amat tergantung pada kualitas dan kuantitas sumber daya manusia,  hal ini dapat dilihat dari sikap serta perilaku pegawai apakah ianya secara positif dan sungguh-sungguh mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi dalam organisasi dengan baik. Pengelompokan  dan  pembagian tugas dalam bekerja melalui unit-unit kerja dalam organisasi didasarkan kepada spesialisasi yang seharusnya ditunjang serta didukung oleh tenaga profesional yang handal dan berkemampuan memadai. Hal ini tentunya dengan adanya perencanaan awal serta kemauan pihak yang berkompeten untuk mengadakan profesionalisme pegawai. Menurut Balu dan Meyer menerangkan bahwa :
“Suatu organisasi agar dapat bekerja secara efisien maka setiap orang dari anggota dalam lingkungan organisasi itu harus mempunyai kecakapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas-tugasnya”. (1981:155).

Menurut pakar di atas terlihat sangat jelas pentingnya keberadaan anggota organisasi baik berupa karyawan maupun pimpinannya yang memiliki kecakapan dan kemampuan serta trampil dalam setiap bidang tugas yang dilaksanakannya sehari-hari demi tercapainya kinerja yang optimal sesuai dengan misi organisasi.

Pembinaan pegawai dilakukan dengan maksud untuk meningkatan kinerja individu dan kinerja organisasi, agar dapat tercapai tujuan organisasi sesuai misi, juga meningkatkan kesejahteraan pegawai melalui hasil pekerjaan yang dilakukannya. Diharapkan dengan adanya profesionalisme pegawai tugas dan fungsi organisasi dapat tercapai tujuannya sesuai dengan visi - misi secara optimal menurut standar tertentu yang telah diharapkan oleh organisasi itu sendiri maupun para pihak yang berkepentingan. Menurut Korten dan Alfonso, 1981 dalam bukunya Tjokrowinoto, Pembangunan : Dilema dan Tantangan menjelaskan: 

“Profesionalisme adalah kecocokan (fitness) antara kemampuan yang dimiliki oleh birokrasi (bureaucratic-competence) dengan kebutuhan tugas (task-requirement)”. (1996 : 178).


Menurut pendapat di atas pegawai yang memiliki kemampuan yang sejalan dengan kebutuhan tugas yang dilakukannya dalam bekerja  merupakan syarat terciptanya pegawai yang profesional. Maksudnya kemampuan dan keahlian pegawai merupakan sutu pencerminan dari arah dan tujuan yang ingin dicapai sebuah organisasi. Sejalan dengan yang telah dikemukakan oleh Ancok dalam bukunya Psikologi Kepemimpinan dan Inovasi, bahwa :
“Profesionalisme adalah kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan yang cepat berubah dan menjalankan tugas dan fungsinya dengan mengacu pada visi dan nilai-nilai organisasi (control by vision and values)”. (2012 : 78)


Pendapat di atas sungguh relevan dalam perkembangan global yang amat pesat kala ini, pegawai yang profesional adalah yang mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang cepat berubah agar bisa merespon kebutuhan dan kemauan yang diingini nasabah dalam hal ini tentunya masyarakat banyak yang membutuhkan pelayanan. Sedangkan menurut Kartasasmita dalam buku Pembangunan untuk Rakyat menerangkan bahwa :

“Profesionalisme mencerminkan sikap seseorang terhadap profesinya, kesungguhan hati untuk mendalami, menerapkan, dan bertanggungjawab atas profesinya”. (1996 : 10)


Menanggapi pendapat di atas dapatlah kita maklumi, bahwa seseorang yang profesional dalam pekerjaannya perlulah suatu kesungguhan dalam bekerja yang didasari oleh pengetahuan yang mendalam, mengerti dan paham atas apa yang akan dilakukan dan yang telah dilaksakannya dalam pekerjaan yang digelutinya, sehingga apa yang diterapkannya dalam bekerja sehari-hari akan menghasilkan keluaran yang memberikan arti dan kepuasan bagi yang membutuhkannya dan bagi dirinya sendiri yang pada akhirnya dapat dipertanggungjawabkan kapan dan dimanapun saat dibutuhkan.

Untuk mengukur profesionalisme pegawai dalam pelaksanaan tugasnya bukanlah suatu hal yang mudah dalam rangka mencapai tujuan organisasi seiring dengan misi yang diemban. Ada berbagai pendapat untuk mengukur profesionalisme . Menurut Ancok, dalam Psikologi Kepemimpinan dan Inovasi pengukuran profesionalisme dapat dilakukan dengan :
“Kemampuan beradaptasi ; kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan fenomena global dan fenomena nasional;mengacu kepada misi dan nilai (mission&values driven professionalism), birokrasi memposisikan diri sebagai pemberi pelayanan kepada publik dan dalam mewujudkan tujuan organisasi yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai organisasi.” (2012 : 82-83)

Bila dilihat pula pendapat  pendapat As’ad dalam bukunya Psikologi Industri bahwa :

“Untuk mengukur profesionalisme atau kecakapan pegawai sering disebut dengan rating scale (skala penilaian) atau merit rating”. (1991 : 22)


Sementara menurut Soedijarto dalam dalam artikel elektronik non-jurnal (academia.edu) Mega Mendung yang berjudul  Membangun Profesionalisme Penyuluh Melalui Kegiatan Sertifikasi sejumlah faktor dominan dalam mempersoalkan profesionalisme dikalangan pegawai, diantaranya :

Pertama, kapasitas intelektual pegawai yang relevan dengan jenis dan sifat pekerjaannya. Kapasitas intelektual ini tentu berhubungan dengan jenis dan tingkat pendidikan yang menjadi karakteristik pengetahuan dan keahlian seseorang dalam bekerja. 

Kedua, standar kerja yang sekurang-kurangnya mencakup prosedur, tata cara dan hasil akhir pekerjaan. 

Ketiga, standar moral dan etika dalam melaksanakan pekerjaan tersebut.(1990:57)

Metode -  metode tersebut sebagian cara untuk melakukan penilaian berdasarkan sifat-sifat karakteristik dari jenis pekerjaan dan personil/orang yang melakukan pekerjaan dimaksud yang dinilai oleh pimpinan terhadap pegawainya. Adapun indikator yang digunakan dalam pengukuran profesinalisme berupa tingkat pendidikan, pelatihan yang telah diikuti pegawai, tingkat disiplin dan semangat kerja serta kreativitas pegawai.
Tidak cukup hanya pendidikan  formal dan pelatihan yang diikuti berupa kursus  dan penataran saja, namun juga unsur disiplin dari karyawan/pegawai harus pula ada dalam suatu organisasi. Dengan adanya disiplin yang baik diharapkan akan bisa memacu kinerja ke arah yang lebih optimal dan efisien dalam suatu organisasi. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suradinata dalam Manajemen Sumber Daya Manusia bahwa :

“Dengan disiplin yang baik dapat mengevaluasi atas hasil kerja yaitu untuk meningkatkan keberhasilan yang dicapai dan menghindari kegagalan untuk tidak terulang lagi “. (1996 : 96).

Dapat dimaklumi bahwa dengan berdisiplin seseorang akan sadar dengan beban tugas yang seharusnya ia laksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku, penuh kreatif dan  motivasi. Sejalan pula dengan yang dikatakan oleh Hasibuan dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia bahwa :

“Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja dan mendukung terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat”. (1994 : 212 ).


Sedangkan dalam buku Kepribadian & Etika Profesi karya Rismawaty menjelaskan setidaknya ada 6 ciri-ciri profesional seorang pegawai diantaranya : 
1. Memiliki skill atau kemampuan, pengetahuan tinggi yang tidak dipunyai oleh orang umum lainnya, apakah itu diperoleh dari hasil pendidikan atau pelatihan yang diperolehnya, dan ditambah dengan pengalaman selama bertahun-tahun yang telah ditempuhnya sebagai profesional.

2. Mempunyai kode etik, dan merupakan standar moral bagi setiap profesi yang dituangkan secara formal, tertulis dan normatif dalam suatu bentuk aturan main, dan perilaku kedalam “kode etik,” yang merupakan standard atau komitmen moral kode perilaku (code of conduct) dalam pelaksanaan tugas dan kewajibanb selaku by profession dan by function yang memberikan bimbingan, arahan, serta memberikan jaminan dan pedoman bagi profesi bersangkutan untuk tetap taat dan mematuhi kode etik tersebut.

3. Memiliki tanggung jawab profesi (responsibility) dan integritas pribadi (integrity) yang tinggi baik terhadap dirinya maupun terhadap publik, klien, pimpinan, organisiasi perusahaan, penggunaan media umum/massa dan hingga menjaga martabat serta nama baik bangsa dan negaranya.

4. Memiliki jiwa pengabdian kepada publik atau masyarakat, dan dengan penuh dedikasi profesi luhur yang disandangnya, yaitu dalam pengambilan keputusan adalah meletakkan kepentingan pribadinya demi kepentingan masyarakat, bangsa dan negaranya. Memiliki jiwa pengabdian dan semangat dedikasi tinggi tanpa pamrih dalam memberikan pelayanan jasa keahlian dan bantuan kepada pihak lain yang membutuhkannya.
5. Otonominisasi organisasi profesional, yaitu memiliki kemampuan untuk mengelola (manajemen), yang mempunyai kemampuan dalam perencanaan program kerja jelas, strategik, mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain serta sekaligus dapat bekerja sama dengan pihak-pihak terkait, dapat dipercaya dalam menjalankan operasional, peran dan fungsinya. Disamping itu memiliki standar dan etos kerja profesional yang tinggi.
6. Menjadi anggota salah satu organisasi sebagai wadah untuk menjaga eksistensinya, mempertahankan kehormatan dan menertibkan perilaku standar profesi sebagai tolak ukur itu agar tidak dilanggar. Selain organisasi profesi sebagai tempat berkumpul, dan fungsi lainnya adalah merupakan wacana komunikasi untuk saling tukar menukar informasi, pengetahuan, dan membangun rasa solidaritas sesama rekan anggota. (2008 : 58-59)

Dengan demikian dapatlah dimaklumi bahwa faktor profesionalisme pegawai merupakan pengaruh yang penting dalam menghasilkan kinerja yang baik pada suatu organisasi.
2.5 Efektivitas

Efektivitas merupakan sesuatu yang tercapai, ingin dicapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan (Darmawan,1992:8).  Efektivitas  merupakan  suatu ukuran  yang  dinyatakan  berapa  jauh  target  (kualitas,  kuantitas,  waktu)  telah tercapai.  Efektivitas  adalah  kemampuan  untuk  menentukan  kemampuan  yang tepat.

Pengertian umum tentang efektivitas menurut Andre Hardjana dalam audit komunikasi adalah :
1. Mengerjakan hal-hal yang benar.

2. Mencapai tingkat di atas pesaing.

3. Membawa hasil.

4. Menangani tantangan masa depan.

5. Meningkatkan laba keuntungan.

6. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya.(2001 : 78)
Komunikasi yang dilakukan dapat dikatakan efektif jika sebagai komunikator berhasil  menyampaikan  suatu  pesan, seperti yang dikutip Supratiknya dalam buku Komunikasi Antarpribadi :
Komunikasi  yang  efektif  adalah  apabila komunikan mengintrepesentasikan pesan yang diterimanya sebagaimana dimaksudkan oleh pengirim. (2009 : 34)

Dalam
proses
komunikasi,
hal
yang
paling
penting
 adalah pesan. Kiat mengirimkan pesan secara efektif menurut Johnson (1981) dalam buku Komunikasi Antarpribadi  karya Supratiknya ada 3 syarat yang harus dipenuhi, yaitu :
1. Kita harus mengusahakan agar pesan-pesan yang kita kirimkan mudah dipahami

2.Sebagai pengirim kita harus memiliki kredibilitas di mata penerima.

3.Kita harus berusaha umpan balik secara optimal tentang pesan kata itu dalam diri penerima. Dengan kata lain, kita harus memiliki kredibilitas dan terampil mengirimkan pesan. (2009 : 35)

Onong Uchjana dalam buku Komunikasi Antar Pribadi karangan Liliweri memaparkan bahwa kita memerlukan strategi dan perencanaan komunikasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi isi pesan. Pada beberapa jenis pesan,
antara lain information message (pesan
yang mengandung informasi), instructional
message (pesan yang mengandung instruksi), dan motivational message (pesan yang berubah mendorong). (1991 : 20)
Efektivitas komunikator terdiri dari kredibilitas, atraksi, dan kekuasaan. Ketiga dimensi ini berhubungan dengan jenis pengaruh sosial yang ditimbulkannya (Rakhmat, 1994 : 26). Kredibilitas komunikator juga tergantung pada pesan yang dikomunikasikan, apabila komunikator dianggap sebagai seorang ahli, baik itu timbul dari pendidikan yang lebih baik, status sosial atau jabatan profesi yang lebih tinggi, maka komunikan akan mempercayai komunikator. (Effendy, 2003 : 44)
Komunikasi yang efektif yakni ketika komunikasi yang dilakukan berhasil dan mencapai makna yang sama, ketika apa yang disampaikan komunikator mengandung makna yang sama.
2.6 
Kaitan Teori Interaksional dengan Efektivitas Komunikasi Interpersonal dalam Meningkatkan Profesioanlisme Kerja di Divisi Sistem & Teknologi.


Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori komunikasi Interaksional, teori ini mengemukakan adanya pemisahan diri, orang lain, dan objek yang dalam realitasnya, orientasi terhadap ketiganya bersifat simultan dan tak terpisahkan, masing – masing mempengaruhi dan dipengaruhi oleh yang lainnya. Model ini pun sebagai yang tergambarkan, menggambarkan kemanunggalan yang unidimensional dari diri, orang lain, objek, dan konteks kultural, yang jelas tidak mencerminkan realitas. Seperti terlihat pada gambar dibawah ini.
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2.2 Gambar Model Interaksional Komunikasi Manusia.
(Sumber : Teori-Teori Komunikasi (h.242) B.Aubrey Fisher, disunting oleh Rakhmat)


Gambar diatas menggambarkan orientasi itu sebagai anak panah ke arah lingkaran yang berupa garis-garis putus itu. Jadi, A berorientasi kepada A (diri) dan B (orang lain), dan B berorientasi baik kepada A (orang lain) dan B (diri) sendiri. Dengan begitu, orientasi hanyalah menunjukkan ke arah dalam proses pengambilan peran.

Komunikator interaksional merupakan penggabungan yang kompleks dari individualism social, yakni seorang individu yang mengembangkan potensi kemanusiawiannya melalui interaksi social sebagai diri social, maka istilah yang menggambarkan individualitas komunikator secara lebih cermat adalah, barangkali, peran (role). 

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi interaksional ialah kita dalam mengambil “peran” kita disuatu organisasi, di divisi sistem dan teknologi terdiri dari 4 departemen dan 9 unit kerja, dengan masing-masing jabatan di tiap unitnya, dapat dikatakan “peran” yang kita ambil ini adalah jabatan yang kita duduki, bagaimana kita mengusai tugas-tugas kita dan menjalankannya dengan baik sesuai dengan “peran” kita.


Diri berkembang hanya melalui interaksi dengan orang lain. Dengan kata lain, semenjak individu mencari perannya dalam masyarakat dalam berhubungan dengan orang-orang lain, ia berada dalam proses pengembangan diri dengan mengambil peran “orang lain” dan mengamati “diri” sebagai objek orientasinya. Dengan mengamati diri melalui peran orang lain semestinya tidak berbeda dari mengamati orang lain. Dan selama orang dapat berbuat salah dalam menilai “orang lainnya” orang yang lain, maka orang dapat pula berbuat kesalahan yang serupa dalam mengkaji “orang lainnya” dari dirinya. Demikian pula, pengalaman dan perilaku yang berulang-ulang dalam waktu lama atau dalam situasi yang tidak diinginkan (misalnya, tidak menyukai pekerjaan atau kelompok kerja ) akan cenderung mempengaruhi penilaiannya terhadap diri sendiri.

Jadi, komunikator dalam model interaksional itu sedang melaksanakan atau melakukan peran. Sebagian dari perilaku perannya melibatkan pengambilan peran (role taking) dari perspektif ini, komunikator memandang dirinya dari perspektif “orang lain” serta memandang orang lain dari perspektif dirinya. Karena itu, komunikator dapat menyesuaikan perilaku dengan orang lain dengan menyelaraskan tindakan tersebut dengan tindakan orang lain itu.


Peran yang dimaksud disini ialah jabatan yang  mempunyai fungsi untuk melakukan masing-masing tugasnya di divisi sistem & teknologi, agar komunikasi yang dilakukan antar unit dan antar departmen berjalan dengan lancar, maka komunikator dan komunikan harus sama-sama mengerti akan tugasnya masing-masing, agar kerja sama tim dapat terjalin dengan baik.

Nwanko (1973) menerapkan model tindakan komunikatif A-B-X dari Newcomb untuk menggambarkan definisi komunikasi interaksional. Dalam proses pengambilan peran dan penyelarasan perilaku, secara jelas komunikator berhubungan dengan “objek”, dan memformulasikan pengkajian atas “objek” tersebut. X dalam pendekatan A-B-X menunjukan objek orientasi yang ketiga yang terpisah dari prilaku para komunikator. Sudah tentu, dalam situasi komunikatif yang normal terdapat banyak sekali X ini. Ia dapat berupa objek/pekerjaan, hubungan social itu sendiri, tujuan, orang yang lain, peristiwa – singkatnya, apa saja yang mungkin dijadikan topik pembicaraan ataupun objek yang menjadi minat dan orientasi bersama.

Satu unsur terakhir yang merupakan gejala perspektif interaksional adalah yang menyangkut adaptasi (penyesuaian diri) menyesuaikan diri bukanlah merupakan komponen komunikasi, tetapi lebih banyak sebagai prinsip yang memberikan pengarahan komunikator menyesuaikan dirinya dengan yang lain, dengan diri, dengan objek, dengan situasinya dan dengan peranannya. Penyesuaian perangkat perilaku ini konsisten dengan konsep dalam “peran” yang menunjukan hanya sebagian dari kehidupan peribadi yang tercerminkan dalam situasi tertentu “bagian” yang mana dari pribadi yang tercermin dalam situasi komunikatif tertentu adalah fungsi proses adaptasi komunikator, dengan mempertimbangkan kecocokan berbagai perangkat perilaku, memilih satu dari padanya, dan menjalankan tindakan-tindakan yang sesuai dengannya.

Sebagai bank hasil dari penggabungan (merger) tentunya banyak perbedaan yang signifikan dari masing-masing sisi, untuk mencapai tujuan dari organisasi maka penyesuaian diri menjadi point utama, langkah apa yang akan diambil untuk tujuan organisasi tersebut. Sebagaimana telah dilakukannya project WGSS yaitu new core banking Bank Woori Saudara, maka para pegawai harus dapat menyesuaikan diri.

Perspektif interaksional tentang komunikasi manusia amat sering dinyatakan dalam “komunikasi dialogis” atau komunikasi yang dipandang sebagai dialog. Para penganut faham dialog dan interkasionisme mungkin menyatakannya dengan suatu “ikatan empatis” (emphatic bond), “identifikasi diri” atau “saling pengertian”. Lebih lanjut, mereka lazimnya cenderung memandang pengambilan peran sebagai kemampuan individu – kemampuan yang dapat disebut sebagai empati (emphaty), kepekaan social atau interpersonal, atau “pengertian” social atau bahkan sebagai keterampilan berkomunikasi. Dialog mengandung arti pengungkapan diri dan pengembangan saling pengertian (yakni, kesearahan) bersama-sama dengan pengembangan diri melalui interkasi social. Dan konsep pengambilan peran memungkinkan individu untuk menemukan dan mengembangkan diri melalui interaksi social.

Koordinasi yang dilakukan di divisi sistem & teknologi menuntut kemampuan dari masing-masing staff untuk dapat berdialog satu sama lain mendiskusikan masalah-masalah yang terjadi  agar mendapatkan solusi yang terbaik, pada saat berdiskusi tersebut terjadi pertukaran informasi dari masing-masing “peran” sehingga dapat memberikan saling tukar pengetahuan tambahan bagi yang lainnya, yang dapat dikatakan sebagai pengembangan diri.

Pada waktu individu itu berperilaku dalam tindakan social, ia mengembangkan definisnya tentang diri,yang lain, dan juga situasi selama proses berlangsungnya interaksi social tersebut. Perilakunya dalam kerangka interaksi itu mencerminkan definisi (self-definition) serta definisi situasi yang dihadapinya. Dalam proses pengembangan definisi tadi perilakunyapun mencerminkan sifat definisi-definisinya.

Blummer (1969:72) dalam bukunya Fisher yang disunting oleh Rakhmat yang berjudul Teori-Teori Komunikasi mengemukakan bahwa : 

Interaksionisme simbolis dalam pemberian tekanan pada tindakan bersama melalui pengambilan peran berlawanan dengan perspektif psikologis.(1986 : 258) 
Dalam perspektif yang tersebut paling akhir tadi, individu selalu membawa konseptualnya. Filter ini kemudian diaktifkan (setidak-tidak sebagian daripadanya) oleh kondisi dan stimuli pemula pada waktu ia memasuki konteks social tertentu. Motif, sikap, citra, nilai pengharapan dan persepsi dan sebagainya yang terinternalisasikan bersifat semi permanen dan hanya secara perlahan berubah dari waktu ke waktu. Yang paling penting adalah bahwa “perangkat” (set) individu yang terinternalisasikan itu dalam perspektif psikologis mencerminkan diri individu.

Akan tetapi, menurut Blummer, diri itu hanya tercermin hanya melalui interaksi social (termasuk interaksi diri), yang tergantung pada situasi social dan penyelarasan perilaku dengan “yang lain”. Dengan kata – kata Blummer : “ Berkat interaksi dengan diri sendiri (self interaction) manusia menjadi suatu oraganisme yang bertindak untuk mengatasi situasi dan bukan hanya menjadi organisme yang memberikan respon pada permainan faktor”. Jadi, tindakan itu tidak hanya merupakan respon terhadap stimuli pemula yang diperantarai melalui filter internal namun ia juga merupakan hasil langsung dari pengembangan melalui interaksi social – dan hanya melalui interaksi social.

Perspektif interaksional menekankan tindakan yang bersifat simbolis dalam suatu perkembangan yang bersifat proses dari komunikasi manusia. Penekanannya pada tindakan memungkinkan pengambilan “peran” yang dilakukan oleh para staff sebagai bentuk dari jabatan ialah untuk mengembangkan tindakan bersama atau mempersatukan tindakan individu dengan tindakan individu-individu yang lain untuk membentuk kolektivitas. Tindakan bersama dari kolektivitas itu mencerminkan tidak hanya pengelompokan social akan tetapi juga adanya perasaan kebersamaan atau keadaan timbal balik dari individu-individu yang bersangkutan yang dilukiskan dalam model sebagai “kesearahan” orientasi individu-individu terhadap diri orang lain dan objek, untuk mencapai tujuan Divisi Sistem & Teknologi serta kesuksesan Bank Woori Saudara.
2.7
Kerangka Pemikiran
Sebagai perusahaan perbankan hasil dari penggabungan dengan anak perusahaan asing, untuk menopang kebutuhan akan teknologi maka tenaga kerja asing pun mulai didatangkan agar dapat tercapainya sinergi di perusahaan tersebut. Maka karyawan dituntut untuk bekerja profesional untuk bekerja di dalam team. Namun perbedaan bahasa, perbedaan budaya, dan perbedaan suasana kerja menjadi hambatan dalam membangun profesionalitas, maka persuasi merupakan kuncinya untuk memberikan alasan kepada orang-orang mengapa mereka harus mengadopsi sikap, opini dan perilaku yang diinginkan oleh komunikator atau pemberi pesan.

Sebagai landasan untuk memecahkan masalah yang telah dikemukakan, peneliti memerlukan kerangka berfikir yang berupa teori atau pendapat para ahli yang tidak diragukan lagi kebenarannya, yaitu teori mengenai hal yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan peneliti. 

Terkait dengan teori komunikasi yang akan diaplikasikan pada penelitian ini, peneliti menggunakan model teori Komunikasi Interaksional. Model interaksional dikembangkan oleh Wilbur Schramm pada tahun 1954 yang menekankan pada proses komunikasi dua arah diantara para komunikator. Dengan kata lain, komunikasi berlangsung dua arah yaitu dari pengirim kepada penerima dan dari penerima kepada pengirim. Proses melingkar ini menunjukkan bahwa komunikasi selalu berlangsung.

Model interaksional berlawanan dengan model stimulus-respon (S-R) dan beberapa model linier lainnya. Pada model stimulus-respon (S-R) dan model linear lainnya mengasumsikan bahwa manusia itu pasif, maka model interaksional menganggap manusia bersifat aktif. Makna kata “simbolik” secara implisit terkandung dalam konsep “interaksional” , oleh karena itu model interkasional sangat berbeda dengan interaksi biasa yang ditandai dengan pertukaran ”stimulus – respon”. Sesuai dengan perspektif interaksi simbolik, model interaksional dalam komunikasi mengatakan bahwa orang-orang sebagai peserta komunikasi bersifat aktif, kreatif dan reflektif, menafsirkan, dan menampilkan perilaku kompleks yang sulit diprediksi. Model yang lebih sesuai untuk menjelaskan model interaksional adalah model verbal. Beberapa konsep penting yang digunakan dalam model ini yaitu diri (self), diri yang lain (other), simbol, makna, penafsiran, dan tindakan.

Blumer (seorang penganut interaksional) mengemukakan 3 premis yang menjadi dasar model ini yaitu , Pertama; manusia bertindak berdasarkan makna yang diberikan individu terhadap lingkungan sosialnya (simbol verbal, simbol non-verbal, lingkungan fisik).Kedua; makna itu berhubungan langsung dengan interaksi sosial yang dilakukan individu dengan lingkungan sosialnya.Ketiga; makna diciptakan, dipertahankan, dan diubah lewat proses penafsiran yang dilakukan individu dalam berhubungan dengan lingkungan sosialnya.


Jadi pada konteks ini dijelaskan bahwa individu, perilaku manusia serta struktur masyarakat akan terus berubah.  Hal itu dikarenakan interaksi manusia yang mempengaruhi dan menjadi variabel penting dalam terciptanya dan berubahnya suatu struktur.


Menurut model interaksional, peserta yang terlibat dalam komunikasi adalah orang-orang yang mengembangkan potensi dirinya sebagai manusia melalui interaksi dengan sesama manusia (interaksi sosial), yaitu melalui melalui proses pengambilan peran orang lain (role taking). Diri (self) berkembang lewat interaksi dengan orang lain, dimulai dengan lingkungan terdekatnya seperti keluarga (significant others) dalam suatu tahap yang disebut tahap permainan (playstage) dan terus berlanjut hingga ke lingkungan  luas (generalized others) dalam suatu tahap yang disebut tahap pertandingan (gamestage).


Model interaksional menganggap manusia jauh lebih aktif. model interaksional  memandang hubungan interpersonal sebagai suatu sistem.  Komunikasi yang terjadi digambarkan sebagai pembentukan makna, yaitu penafsiran atas pesan atau perilaku orang lain oleh para peserta komunikasi. Beberapa konsep penting yang digunakan adalah diri sendiri, diri orang lain, simbol, makna, penafsiran, dan tindakan.Sedangkan Devito dalam bukunya Komunikasi Antar manusia menjelaskan bahwa :
Komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera (1997:26)
Berdasarkan teori komunikasi interaksional ini, dapat disimpulkan bahwa karyawan yang ingin meningkatkan kinerja profesionalisme harus dapat menjalin hubungan atau relationship terlebih dahulu agar mengetahui perilaku komunikasi apa yang cocok untuk dilakukan dari dari masing – masing individu tersebut, karena persepsi yang dihasilkan oleh seseorang akan berbeda dengan yang lainnya tergantung dari bagaimana komunikator menyampaikan pesannya.

Lingkungan (konteks) komunikasi setidaknya memiliki tiga dimensi; dimensi fisik, sosial-psikologis, dan temporal ruang atau bangsal atau taman dimana komunikasi berlangsung disebut konteks atau lingkungan fisik, artinya lingkungan nyata atau berwujud (tangible). Lingkungan fisik ini , apa pun bentuknya mempunyai pengaruh tertentu atas kandungan pesan kita (apa yang kita sampaikan) selain juga bentuk pesannya (bagaimana kita menyampaikannya).
Dimensi sosial psikologis meliputi, misalnya tata hubungan status diantara mereka yang terlibat, peran dan permainan yang dijalankan seseorang, serta aturan budaya masyarakat dimana mereka berkomunikasi. Lingkungan atau konteks ini juga mencakup rasa persahabatan atau permusuhan, formalitas atau informalitas, situasi serius atau senda gurau. Komunikasi yang diperbolehkan pada sebuah pesta wisuda mungkin tidak diperbolehkan dirumah sakit.

Dimensi temporal (atau waktu) mencakup waktu dalam sehari maupun waktu dalam hitungan sejarah di mana komunikasi berlangsung. Bagi banyak orang, pagi hari bukanlah waktu untuk berkomunikasi; bagi orang lain, pagi hari justru waktu yang ideal. Waktu dalam sejarah tidak kurang pentingnya, karena kelayakan dan dampak dari suatu pesan bergantung, sebagian, pada waktu atau saat dikomunikasikan. Bayangkanlah, misalnya; bagaiman pesan – pesan mengenai sikap dan nilai – nilai rasial, seksual, atau keagamaan disampaikan dan ditanggapi dalam berbagai waktu sepanjang sejarah. (1997:27-28)

Yang lebih penting lagi adalah bagaimana suatu pesan tertentu disesuaikan dengan rangkaian temporal peristiwa komunikasi. Sebagai contoh, ingat – ingatlah berbagai makna pujian “sederhana” yang anda sampaikan kepada seorang kawan, apakah itu anda sampaikan segera setelah kawan itu memuji anda , atau segera setelah anda meminta tolong kepadanya, atau selama perdebatan.

Ketiga dimensi lingkungan ini saling berinteraksi; masing – masing mempengaruhi dan dipengaruhi oleh yang lain. Sebagai contoh, terlambat memenuhi janji kencan (lingkungan atau konteks temporal) yang kemudian dapat mengakibatkan berubahnya persahabatan – permusuhan (lingkungan sosial-psikologis), yang kemudian dapat menyebabkan perubahan kedekatan fisik dan pemilihan rumah makan untuk makan malam (lingkungan fisik). Perubahan – perubahan ini dapat menimbulkan banyak perubahan lain. Proses komunikasi tidak pernah statis. 
Profesionalisme dapat diartikan sesuatu yang harus ada dalam diri professional, yaitu mutu, kualitas dan tindak tanduk sehingga dapat memenuhi strandar kerja, moral dan etika yang ada dalam pekerjaan tersebut, agar tujuan perusahaan tercapai maka profesionalisme menjadi kunci utama. Menurut Soedijarto dalam artikel elektronik non-jurnal (academia.edu) Mega Mendung yang berjudul  Membangun Profesionalisme Penyuluh Melalui Kegiatan Sertifikasi mendefinisikan profesional sebagai :

Profesionalisme sebagai perangkat atribut-atribut yang diperlukan guna menunjang suatu tugas agar sesuai dengan standar kerja yang diinginkan. Dari pendapat ini, sebutan standar kerja merupakan faktor pengukuran atas bekerjanya seorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas.(1990:57)
“Profesionalisme” adalah sebutan yang mengacu kepada sikap mental dalam bentuk komitmen dari para anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan meningkatkan kualitas  profesionalnya. Berdasarkan pendapat diatas, terdapat sejumlah faktor dominan dalam mempersoalkan profesionalisme dikalangan pegawai, diantaranya;
Pertama, kapasitas intelektual pegawai yang relevan dengan jenis dan sifat pekerjaannya. Kapasitas intelektual ini tentu berhubungan dengan jenis dan tingkat pendidikan yang menjadi karakteristik pengetahuan dan keahlian seseorang dalam bekerja. 

Kedua, standar kerja yang sekurang-kurangnya mencakup prosedur, tata cara dan hasil akhir pekerjaan. 

Ketiga, standar moral dan etika dalam melaksanakan pekerjaan tersebut.(1990:57)

Hal ketiga inilah yang sulit dirumuskan dan dinyatakan secara utuh, karena proses aktualisasinya tidak hanya ditentukan oleh sifat dan watak seseorang, tetapi ditentukan juga oleh sistem nilai yang berlaku dalam suatu lingkungan kerja. Sebagai contoh, seseorang yang berwatak jujur dapat berubah menjadi pribadi yang korup, karena sistem nilai yang berlaku di lingkungan kerjanya memang sistem nilai yang korup.
Berdasarkan teori tersebut, dimana bagi setiap perusahaan selalu mengharapkan profesionalisme kerja dikalangan pegawai senantiasa tercipta, apapun hambatannya agar goal perusahaan dapat tercapai. Maka diadakannya penelitian tentang hubungan profesionalisme kerja diharapkan mampu mengurangi hambatan tersebut dan mencari problem solvingnya.
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